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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia,UU No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa,  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri. kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara 
(Tim Redaksi Fokusmedia, 2006 ,hlm. 2).  
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat dikatakan bahwa pendidikan 
merupakan usaha sadar yang diartikan bahwa pendidikan diselenggarakan 
berdasarkan rencana yang matang, mantap, jelas, lengkap, menyeluruh, dan 
berdasarkan pemikiran rasional-obyektif.  
Pengertian Pendidikan selaras dengan pengertian pembelajaran menurut 
Surya, M (2014, hlm. 111) bahwa,  
Pembelajaran merupakan proses yang dilakukan individu untuk 
memperoleh perubahan perilaku secara menyeluruh sebagai hasil interaksi 
individu dengan lingkunganya.Dari dua pengertian di atas,dapat diketahui 
bahwa urgensi pendidikan dan pembelajaran  dimaksudkan untuk secara 
aktif mengembangkan potensi siswa yang secara sadar mengalami 
perubahan tingkah laku untuk menghantarkan setiap siswanya menjadi 
manusia berkualitas dalam masyarakat. 
 
Tujuan pendidikan sesuai UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 3 yang berbuyi:  
Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan potensi siswa agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa  kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap. kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Tim Redaksi 
Fokusmedia, 2006 ,hlm. 2) 
 
 Tujuan yang diharapkan ini sulit dicapai apabila siswa dianggap sebagai 
objek pembelajaran dengan kegiatan yang mengutamakan pembentukan 
intelektual dan tidak melatih mereka menjadi insan yang kreatif, mandiri, 
demokratis serta bertanggung jawab.  
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Menurut Morgan (Supriajono, 2015, hlm 3) bahwa, ‘learning is any 
relatively permanent change in behavior that is a result of past experience’ 
Kalimat tersebut dapat diartikan untuk menghasilkan perubahan perilaku yang 
relatif permanen dari pengalaman masa lalu maupun dari pembelajaran yang 
direncanakan diperlukan adanya proses yang disebut belajar.  
Perubahan Perilaku tersebut sejalan dengan makna perubahan dalam 
perkembangan yang diungkapkan oleh Hurlock (2002, hlm. 3)  bahwa, “manusia 
tidak pernah statis. Semenjak pembuahaan hingga ajal selalu terjadi 
perubahan,baik dalam kemampuan fisik maupun kemampuan psikologis”. 
Dari pandangan dua ahli tersebut di atas,dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran berkaitan dengan perkembangan dan perkembangan berarti 
mengalami perubahan,baik dalam perilaku fisik maupun perilaku psikologis. 
Menurut Arifin, (2011, hlm. 25) bahwa, “Kurikulum sangat menentukan proses 
dan hasil suatu sistem pendidikan. Kurikulum juga bisa berfungsi sebagai media 
untuk mencapai tujuan sekaligus sebagai pedoman dalam pelaksanaan pengajaran 
pada semua jenis dan semua tingkat pendidikan  
Indonesia telah banyak mengalami perubahan kurikulum, di antaranya 
kurikulum 1947, 1964, 1968, 1973, 1975, 1984, 1994, 1997, 2004, 2006, dan 
terakhir 2013. Uhbiyati (2008,  hlm. 46) menjelaskan bahwa,  
Setelah Indonesia merdeka dalam pendidikan dikenal beberapa masa 
pemberlakuan kurikulum yaitu kurikulum sederhana (1947-1964), 
pembaharuan kurikulum (1968-1975), kurikulum berbasis keterampilan 
proses (1984-1999), dan kurikulum berbasis kompetensi (2004- 2006), 
serta yang terakhir kurikulum dengan pendekatan saintific kurikulum 
2013.  
 
Memasuki abad 21, Sistem Pendidikan Indonesia harus difokuskan pada 
keberhasilan peserta didik dengan jaminan kemampuan yang diarahkan pada 
softskill yang dikemudian hari dapat menopang kesejahteraan peserta didik itu 
sendiri untuk keluarganya serta masa depanya dengan kehidupan yang layak di 
masyarakat. Menurut Trianto (2010, hlm. 5) bahwa, “untuk mencapai itu 
semua,diperlukan paradigma baru oleh guru dalam proses pembelajaran ,dari yang 
semula pembelajaran berpusat pada guru menuju pembelajaran yang inovatif 
berpusat pada siswa” Pendapat  Trianto tersebut menjelaskan bahwa, paradigma 
baru oleh guru dalam proses pembelajaran tersebut dimulai dari cara 
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mengajar,model pembelajaran yang digunakan termasuk dari segi kurikulum yang 
dipakai.  
Kurikulum 2013 menerapkan pembelajaran berbasis tematik, menurut 
Depdiknas (Trianto, 2010 hlm. 79) mengungkapkan bahwa, ‘Pembelajaran 
tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema 
tertentu’. Pembelajaran tematik sebagai model pembelajaran.termasuk salah satu 
tipe/jenis daripada model pembelajaran, Istilah pembelajaran tematik pada 
dasarnya adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 
bermakna kepada siswa. Pembelajaran tematik ini berpusat pada siswa tentunya 
pembelajaran ini sangat erat kaitanya dengan pendidikan karena pendidikan 
dituntut untuk menghasilkan sumber daya  manusia yang cerdas, berbudi luhur, 
dan adaptif dalam persaingan global.  
Menurut Zamroni (2007, hlm. 185-186):  
Humanisasi pendidikan untuk mewujudkan pendidikan yang manusiawi 
merupakan suatu upaya menjadikan pendidikan sebagai proses 
pembudayaan. Oleh karena itu, tujuan pendidikan tiada lain adalah untuk 
mengembangkan jasmani, mensucikan rohani dan menumbuhkan akal. 
Sehubungan dengan itu, maka hasil pendidikan mencakup 2 level: individu 
dan kelompok. Pada level individu, hasil pendidikan adalah terwujudnya 
individu yang memiliki akal yang cerdas, jasmani yang sehat dan kuat, 
serta rohani yang suci, sehingga menjadi warga Negara yang baik dan 
keberadaannya akan bermanfaat tidak saja bagi diri pribadi tetapi juga bagi 
lingkungan, masyarakat bangsa dan negara. Pada level kelompok, maka 
hasil pendidikan adalah ummatan washaton,  khaira ummah. 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa keberhasilan suatu pendidikan 
tidak hanya diukur dari pencapaian kognitif saja, tetapi yang lebih penting juga 
adalah segi afektif dan perilaku. Sikap saling menghormati dan menghargai dalam 
interaksi sosial baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah seharusnya juga 
perlu mendapatkan perhatian. Oleh karenanya, keterampilan sosial sangat perlu 
diajarkan di sekolah. Hal ini selaras dengan apa yang dikatakan oleh Muijs dan 
Reynolds (2005, hlm 280) bahwa, “keterampilan sosial termasuk tujuan utama 
pendidikan untuk meningkatkan kesiapan sekolah seperti kemampuan untuk 
menghormati orang lain untuk bekerja secara mandiri”. Sedangkan menurut 
Fatimah (Perdani, 2013, hlm 337-338 ) menyatakan bahwa, ‘keterampilan sosial 
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(social skill) adalah kemampuan mengatasi segala permasalahan yang timbul 
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan sosial dan mampu menampilkan 
diri sesuai dengan aturan dan norma yang berlaku’.  
Sejalan dengan pengertian di atas keterampilan sosial diperlukan setiap 
individu dalam hidup bermasyarakat,atau dalam konteks kecilnya keterampilan 
sosial diperlukan siswa dalam kehidupan disekolah maupun diluar sekolah untuk 
dapat menumbuhkan kepedulian terhadap sesama,mengetahui keadaan lingkungan 
dan masyarakat,dan penumbuhan karakter siswa yang diawali dari sikap 
bersosialisasi dengan yang lainnya dilingkungan sekitar. 
 Dalam pengalaman peneliti yang melakukan praktek pada tanggal 7-8 
Februari 2020 di SD Negeri Kebon Pala 09 Kecamatan Makasar,Jakarta Timur 
melihat bahwa keterampilan sosial masih kurang,terlihat ketika siswa disuruh 
maju kedepan untuk tampil sebagai petugas upacara bendera mereka menolak dan 
juga pada saat proses belajar mengajar mereka cenderung kurang aktif , pada saat 
peneliti melakukan observasi di kelas IV pembelajaran cenderung berpusat pada 
peran aktif guru teacher centered, kurangnya media pembelajaran, pada saat 
pembelajaran berlangsung terlihat sepenuhnya informasi bersumber dari guru 
siswa hanya medengar,mencatat, dan mengerjakan soal. Siswa kurang diberi 
kesempatan untuk belajar mengungkapkan pendapat dan tugas-tugas yang 
diberikan pada siswa selalu tugas individu sehingga siswa kurang bekerjasama 
dan berkomunikasi  dalam kelompok hal ini akan menyebabkan kurangnya 
keterampilan sosial di Sekolah Dasar. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan di atas, peneliti 
mengusung sebuah model pembelajaran sebagai solusi dalam menghadapi 
masalah di atas. Model pembelajaran yang digunakan oleh peneliti yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered head together). Model 
pembelajaran ini dipilih sebagai inovasi pembelajaran yang dimana model 
pembelajaran guna memperbaiki keterampilan sosial siswa. Menurut Ibrahim 
(Noor, 2000 ,hlm. 46) bahwa, ‘model ini merupakan salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang mengkondisikan siswa untuk berfikir bersama secara 
berkelompok dimana masing-masing siswa diberi nomor dan memiliki 
kesempatan yang sama dalam menjawab permasalahan yang diajukan oleh guru 
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melalui pemanggilan nomor secara acak. Model pembelajaran ini dapat 
melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar’. 
Model kooperatif ini menekankan pada sikap kerja sama dan pembagian 
tugas yang jelas dalam proses kerja kelompok selain itu siswa akan bertanggung 
jawab atas diskusi kelompok secara individu,dan juga memperhatikan aspek 
kognitif,afektif,dan psikomotor. Hal ini sependapat dengan pernyataan Lie (2002, 
hlm. 59) yang menyatakan bahwa, “Numbered head together ini memberikan 
kesempatan bagi individu untuk saling menukar ide-ide demi mencapai suatu 
tujuan tertentu serta mempertimbangkan jawaban yang tepat, selain itu teknik ini 
juga mendorong siswa untuk meningkatkan kerja sama mereka”.  
  Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan di atas, peneliti 
akan melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul Penerapan Model 
Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together (NHT) dalam Pembelajaran 
Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku  di Sekolah Dasar ( Penelitian Tindakan  
Kelas pada Subtema 3 Indahnya Keragaman di Negeriku Pembelajaran 3-4 kelas 
IV SDN Kebon Pala 09, Kecamatan. Makasar, Jakarta Timur tahun ajaran 
2019/2020)”. 
 
B. Rumusan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian di atas, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah Model Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together dapat 
memperbaiki proses pembelajaran tema 7 “Indahnya Keragaman di 
Negeriku”, Sub Tema 3, sehingga berdampak positif pada keterampilan sosial 
siswa kelas IV SDN Kebon Pala 09, Kecamatan. Makasar, Jakarta Timur? 
2. Bagaimanakah hasil belajar pada pembelajaran tema 7 “Indahnya Keragaman 
di Negeriku”. Sub Tema 3, pembelajaran 3 dan 4 siswa SDN Kebon Pala 09 
kelas IV SDN Kebon Pala 09, Kecamatan Makasar, Jakarta Timur setelah 
menerapkan model Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together?  
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan judul yang telah penulis utarakan di atas, penelitian ini 
mempunyai tujuan sebagai berikut: 
1. Model Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together dapat 
memperbaiki proses pembelajaran tema 7 “Indahnya Keragaman di 
Negeriku”, Sub Tema 3, sehingga berdampak positif pada keterampilan sosial 
siswa kelas IV SDN Kebon Pala 09, Kecamatan. Makasar, Jakarta Timur, dan 
2. hasil belajar pada pembelajaran tema 7 “Indahnya Keragaman di Negeriku”. 
Sub Tema 3, pembelajaran 3 dan 4 siswa SDN Kebon Pala 09 kelas IV SDN 
Kebon Pala 09, Kecamatan Makasar, Jakarta Timur setelah menerapkan model 
Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan masalah penelitian dan tujuan penelitian yang hendak dicapai 
maka hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Peneliti diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran terhadap 
pelaksanaan penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru: Memberikan alternatif pilihan Model Pembelajaran Tematik 
yang digunakan baik di kelas rendah ataupun tinggi di Sekolah Dasar. 
b. Bagi Siswa:Menambah wawasa baru tentang Pembelajaran  Tematik 
khususnya pada Tema 7 “Indahnya Keragaman di Negeriku”,subtema 
3,pembelajaran 4. 
c. Bagi peneliti diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan 
wawasan,dan pengetahuan dalam menambah informasi pelaksanaan 
peneliti yang sejenis serta. 
 
E. Struktur Organisasi Skripsi 
Struktur organisasi skripsi ini terdiri dari halaman judul, halaman 
pengesahan pembimbing, halaman pernyataan tentang keaslian karya ilmiah, kata 
pengantar, ucapan terima kasih, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, 
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daftar lampiran, Bab I, II, III, IV, dan V, daftar pustaka, dan daftar riwayat hidup. 
Dengan rinciannya adalah sebagai berikut: 
Bab I, merupakan bab pendahuluan yang berisikian; a) latar belakang 
penelitian; b) rumusan masalah penelitian; c) tujuan penelitian; d) manfaat 
penelitian; dan e) struktur organisasi penelitian. 
Bab II, merupakan kajian teori, yang di dalamnya terdapat kajian teoretik 
yang berkaitan dengan penerapan Model Cooperative Learning Tipe  Numbered 
Heads Together. Dengan rinciannya adalah sebagai berikut: a) model 
pembelajaran kooperatif; b) model Cooperative Learning Numbered Heads 
Together; c) keterampilan sosial; d) keterkaitan Model Pembelajaran Numbered 
Heads Together (NHT) terhadap keterampilan sosial siswa; e) pembelajaran 
tematik; f) materi ajar dan; g) hasil penelitian yang relevan. 
Bab III, merupakan bab metode penelitian yang berisikan tentang: a) jenis 
dan desain penelitian b) subjek dan lokasi penelitian; c) klarifikasi konsep; d) 
teknik pengumpulan data; e) instrumen penelitian; f) prosedur penelitian; dan g) 
teknik analisis data. 
Bab IV, merupakan bab temuan dan pembahasan hasil penelitian yang 
berisikan tentang a) deskripsi awal penelitian; b) deskripsi hasil penelitian; dan c) 
rekapitulasi hasil penelitian. 
Bab V, merupakan bab terakhir yang berisi simpulan, implikasi dan 
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